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(QS Al-Insyirah : 5) 
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ABSTRAK 

 

Tanah adalah karunia Tuhan Yang Maha Esa yang memiliki kegunaan 

penting bagi kehidupan manusia seperti tempat tinggal, mencari nafkah, tempat 

ibadah dan sebagainya.  Oleh karena itu, tanah harus dipergunakan dengan bijak 

supaya memiliki manfaat dan tentunya terhindar dari perbuatan menelantarkan 

tanah. Tanah mempunyai fungsi sosial, maka tidak dibenarkan seseorang 

memiliki tanah semata-mata hanya untuk kepentingan pribadinya, apalagi kalau 

hal itu bisa merugikan masyarakat. Di dalam Undang-Undang No. 5 Tahun 1960 

terdapat berbagai peristiwa hukum yang dapat menyebabkan hapusnya hak milik 

atas tanah. Pada penelitian ini akan dijelaskan mengenai konsep hapusnya hak 

milik tanah dalam Undang-Undang No. 5 Tahun 1960 serta hapusnya hak milik 

tanah dalam pandangan hukum Islam. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini melalui pendekatan library 

research (studi kepustakaan). Sumber data  yang digunakan adalah data sekunder 

yang terdiri dari tiga bagian yaitu, bahan hukum primer, bahan hukum sekunder 

dan bahan hukum tersier. Bahan hukum primer adalah bahan-bahan hukum yang 

mengikat berupa Al-Qur’an dan Hadits, Undang-Undang Dasar 1945, dan 

peraturan yang berlaku. Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang 

memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer, seperti hasil penelitian 

dan hasil karya para ahli, seperti skripsi, jurnal dan buku-buku. Bahan hukum 

tersier adalah bahan yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap 

bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, seperti kamus, ensiklopedia, 

website, artikel. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Deskriptif Kualitatif yaitu menggambarkan, dan 

menjelaskan seluruh permasalahan yang ada, dan kemudian disimpulkan secara 

deduktif yaitu menarik kesimpulan dari yang bersifat umum ke khusus. Sehingga 

penyajian hasil penelitian dapat dipahami dengan mudah. 

Adapun hasil penelitian ini menyatakan bahwa dalam Undang-Undang 

No. 5 Tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria hapusnya hak 

milik tanah terdapat pada rumusan Pasal 27 yaitu: a) karena pencabutan hak 

berdasarkan Pasal 18, b) karena penyerahan sukarela oleh pemiliknya, c) karena 

ditelantarkan, d) karena ketentuan Pasal 21 ayat 3 dan 26 ayat 2, e) tanahnya 

musnah. Sedangkan menurut hukum Islam hapusnya hak milik tanah disebabkan 

karena ditelantarkan selama tiga tahun berturut-turut. Negara akan mengambil 

alih tanah itu lalu diberikan kepada orang lain yang dapat mengelolahnya. Selain 

itu hapusnya hak milik tanah bisa disebabkan karena pencabutan hak untuk 

kepentingan umum seperti pembangunan masjid, jalan raya, dan sebagainya 

dengan cara membayar ganti kerugian. 

Kata Kunci : Hapusnya Hak Milik Tanah, Pencabutan Tanah Untuk 

Kepentingan Umum. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi dalam penelitian ini menggunakan Pedoman 

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan keputusan bersama antara Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I No.158 Tahun 1987 dan 

No.0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut : 

A. Konsonan 

Huruf Nama Penulisan 

 ‘ Alif ا

 Ba B ب

 Ta T خ

 Tsa S ث

 Jim J ج

 Ha h ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Zal Z ذ

 Ra R ز

 Zai Z ش

 Sin S ض

 Syin Sy غ

 Sad Sh ص

 Dlod Dl ض

 Tho Th ط

 Zho Zh ظ

 ` Ain‘ ع

 Gain Gh غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ه

ً Mim M 

 Nun N ن

 Waw W و

 Ha H ي

 ‘ Hamzah ء

 Ya Y ي

 Ta (marbutoh) T ج
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B. Vokal 

Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas 

vokal tunggal dan vokal rangkap (diftong). 

C. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab: 

___________َ____________ Fathah 

___________ِ____________ Kasroh 

___________ُ____________ Dlommah 

Contoh: 

 Kataba = متة

 Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan seterusnya = ذمس

D. Vokal Rangkap 

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara 

harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf. 

Tanda Huruf Tanda Baca Huruf 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي

 Fathah dan waw Au a dan u و

 

Contoh: 

 kaifa :  مٍف

 ala‘ :  عيى

 haula : حىه

مها  : amana 

 ai atau ay : أي
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E.  Mad 

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan 

transliterasi berupa huruf atau benda. 

Contoh: 

Harakat dan Huruf Tanda Baca Keterangan 

 اي
Fathah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis 

panjang di atas 

 Kasroh dan ya Ī اي
i dan garis di 

atas 

 او
Dlommah dan 

waw 
Ū 

u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla subhānaka :   قو ظثحىل

 shāma ramadlāna :  صاً ز مضان

 ramā :   زمى

 fīha manāfi’u :  فٍها مىا فع

 yaktubūna mā yamkurūna :  ٌنتثىن ما ٌمنسون

 iz qāla yūsufu liabīhi : اذ قاه ٌى ظىف لا تًٍ

F. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam : 

1. Ta Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dlammah, maka transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata 

yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah itu 

ditransliterikan dengan /h/. 

4. Pola penulisan tetap dua macam. 

Contoh : 
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 Raudlatulathfāl زوضح الأطفاه

 Al-Madīnah al-munawwarah اىمدٌىح اىمىىزج

G. Syaddad (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberitanda syaddah tersebut. 

 Nazzala   =      وصه  Robbanā  = زتىا

H. Kata Sandang 

Diikuti oleh HurufSyamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

bunyinya dengan huruf /l/ diganti dengan huruf yang lansung mengikutinya.Pola 

yang dipakai ada dua seperti berikut. 

Contoh : 

 Pola Penulisan 

 Al-tawwābu At-tawwābu اىتىاب

 Al-syamsu Asy-syamsu اىشمط

Diikuti huruf Qomariah 

Kata sandang yang diikuti huruf qomariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan-aturan di atas dan dengan bunyinya. 

Contoh : 

 Pola Penulisan 

 Al-badī’u Al-badī’u اىثدٌع

 Al-qomaru Al-qomaru اىقمس

Catatan :Baik diikuti huruf syamsiah maupun qomariah, kata sandang ditulis 

secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-). 
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I. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa alif. 

Contoh : 

  umirtu =          أمسخ  Ta’khuzūna   =      تأخرون

 Fa’tībihā =      فأتً تها  Asy-syuhadā’u   =     اىشهداء

J. Penulisan Huruf 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan. Maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan salah satu dari dua pola 

sebagai berikut : 

Contoh Pola Penulisan 

 Wainnalahālahuwakhair al-rāziqīn وإن ىها ىهى خٍس اىساشقٍه

 Faaufū al-kailawa al-mīzāna فأوفىا اىنٍو واىمٍصان
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